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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji strategi kepala sekolah dalam memajukan
lembaga pendidikan Islam di pedesaan dengan fokus pada MTs Negeri
3 Aceh Jaya Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya. Tujuan
penelitian adalah untuk mengeksplorasi langkah-langkah strategis
yang diambil dalam meningkatkan mutu pendidikan di lingkungan
yang menghadapi berbagai tantangan pasca-tsunami 2004. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
telaah dokumen. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data,
display data, dan penarikan Kkesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan mencakup penyesuaian

Principal Strategies, Islamic Educational

clpa ! kurikulum yang sesuai dengan budaya lokal, pengembangan
Institutions, Rural, Educational

Leadership, Education Quality profesionalisme guru melalui pelatihan, serta peningkatan fasilitas
pendidikan. Dampak dari strategi ini terlihat dari peningkatan jumlah
‘ \ pendaftar siswa hingga 30% dan partisipasi masyarakat yang lebih
@ @ @ aktif dalam Kkegiatan pendidikan. Faktor pendukung meliputi
dukungan masyarakat dan kepemimpinan yang kuat, sedangkan
This is an open access article under the CC BY-SA license. faktor penghambat mencakup keterbatasan fasilitas dan akses
Copyright © 2023 by Author. Published by Yayasan - pelatihan berkualitas. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam memahami dinamika kepemimpinan pendidikan di daerah
pedesaan dan memberikan rekomendasi praktis untuk peningkatan mutu pendidikan Islam berkelanjutan.
ABSTRACT
This research examines the strategies of school principals in promoting Islamic education institutions in rural
areas with a focus on MTs State 3 Aceh Jaya Krueng Sabee District, Aceh Jaya Regency. The purpose of the study
was to explore the strategic measures taken in improving the quality of education in neighborhoods facing
various challenges post-tsunami 2004. The research method employed a qualitative approach with data
collection techniques through observation, in-depth interviews, and study of documents. Data analysis was
performed by data reduction, data display, and conclusion drawing. The results of the study showed that the
strategies applied included curriculum adjustment to local culture, development of teachers’ professionalism
through training, as well as improvement of educational facilities. The impact of this strategy is evident in an
increase in student enrollment by up to 30% and more active community participation in educational
activities. Supporting factors include community support and strong leadership, whereas hindering factors
include proximity to facilities and access to quality training. This study makes an important contribution in
understanding the dynamics of educational leadership in rural areas and provides practical recommendations
for sustainable quality improvement of Islamic education.

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan suatu negara. Pendidikan

Islam, sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, juga memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter dan moralitas generasi muda muslim (Musliadi, 2024). Namun, pengembangan
pendidikan Islam di pedesaan seringkali dihadapi dengan tantangan yang berbeda dibandingkan dengan di
perkotaan. Di MTs Negeri 3 Aceh Jaya Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh ]aya, terdapat
keterbatasan dalam infrastruktur, akses terhadap teknologi, dan sumber daya manusia yang memadai.
Kendala-kendala ini dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam di pedesaan.
Kondisi siswa di desa-desa seperti di Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur,
yang harus menyeberangi sungai untuk mencapai Sekolah Dasar Inpres Blawuk, mencerminkan tantangan
infrastruktur pendidikan di pedesaan Indonesia (Kompas.com, 2023). Hal ini tidak jauh berbeda dengan
MTs Negeri 3 Aceh Jaya Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya, yang juga terdampak tsunami
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tahun 2004. Kekurangan infrastruktur yang memadai, termasuk akses jalan yang baik, merupakan
permasalahan umum di daerah pedalaman Indonesia. Siswa di desa-desa sering menghadapi hambatan
fisik seperti sungai atau jalan yang sulit dilewati untuk pergi ke sekolah (Detiknews, 2018).

Persoalan serius lainnya adalah kurangnya guru atau ketidakmerataan distribusi guru di pedesaan.
Guru merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Rosmana et al., 2022). Jika desa
seperti Krueng Sabee mengalami kesulitan dalam menarik dan mempertahankan guru yang berkualitas, hal
ini akan berdampak besar terhadap pengembangan pendidikan di sana. Begitupun dampak bencana alam.
Wilayah seperti Aceh Jaya yang pernah dilanda tsunami tahun 2004 mengalami dampak jangka panjang
terhadap infrastruktur pendidikan. Meskipun sudah melakukan upaya pemulihan, sisa-sisa kerusakan dan
trauma sosial dapat mempengaruhi kondisi pendidikan jangka panjang di wilayah tersebut.

Beberapa aspek permasalahan pendidikan yang kompleks ini memerlukan pendekatan holistik
dalam pemecahannya. Fokus utama termasuk masalah kualitas pendidikan, kurikulum yang kurang
relevan, kesenjangan antara pendidikan perkotaan dan pedesaan, manajemen pendidikan yang sentralistik,
dan sistem pembelajaran yang paternalistik (Adelia & Mitra, 2021). Pendidikan Islam juga menghadapi
tantangan tambahan seperti kelemahan dalam pemberdayaan tenaga pendidik, manajemen birokratik, dan
sistem pembelajaran yang kurang interaktif.

Meskipun terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi perkotaan dan perdesaan, termasuk
dalam hal pendidikan, namun penting untuk tidak mengabaikan upaya meningkatkan mutu pendidikan di
pedesaan. Pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan
karakter, moralitas, dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman (Selvita et al,,
2021). Dengan memastikan bahwa setiap anak di Indonesia, termasuk yang tinggal di pedesaan,
mendapatkan akses dan kualitas pendidikan yang memadai, kita dapat memastikan bahwa mereka
memiliki kesempatan yang setara untuk mengembangkan potensi mereka.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjadi landasan
yang kuat dalam memandu upaya-upaya untuk menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama. Tujuan
dari pendidikan nasional yang menghasilkan individu yang beriman, berilmu, bertakwa, dan berakhlak
mulia harus diwujudkan melalui kebijakan dan implementasi yang berkelanjutan. Dalam konteks ini,
diperlukan komitmen dan kerja sama dari semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, serta
stakeholders pendidikan lainnya, untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, merata, dan
berkualitas di seluruh pelosok negeri.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan lembaga pendidikan Islam
di pedesaan seperti MTs Negeri 3 Aceh Jaya Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya. Ada beberapa
poin penting yang perlu dipertimbangkan, seperti memahami dinamika pendidikan, peka terhadap
kebutuhan siswa dan guru, membangun daya saing, menciptakan perubahan, dan kepemimpinan
kolaboratif (Musliadi, 2024). Dengan kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan kolaboratif, kepala sekolah
dapat menjadi agen perubahan yang efektif dalam memajukan pendidikan di madrasah, khususnya di
wilayah pedesaan yang seringkali menghadapi tantangan infrastruktur dan sumber daya.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah sebagai berikut: Bagaimana strategi kepala sekolah dalam memajukan pendidikan Islam di
perdesaan MTs Negeri 3 Aceh Jaya? Apa implikasi dari strategi kepala MTs Negeri 3 Aceh Jaya terhadap
kemajuan lembaga pendidikan Islam di indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), di mana data utama kajian ini diperoleh
darilapangan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Moleong (2005),
penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian. Moleong menggambarkan ilustrasi dari fenomena tersebut seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan. Fenomena tersebut dengan menggunakan metode ilmiah dikaji dalam konteks tertentu secara
holistik dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa yang dapat memberi makna.

Sukardi (2005) menyampaikan, bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah
atau natural. Maksudnya, data-data yang diperoleh dari objek yang diteliti digambarkan dan
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menginterprestasikan dengan apa adanya. Jadi, penelitian ini nantinya menggambarkan tentang bagaimana
strategi kepala sekolah dalam memajukan lembaga pendidikan Islam di pedesaan.

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs)
Negeri 3 Aceh ]Jaya. Secara geografis madrasah ini berada di Jalan Banda Aceh-Meulaboh Km. 152 Kuala
Meurisi Gampong Keutapang, Kecamatan Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya. MTs Negeri 3 Aceh Jaya
diresmikan pada tahun 2011. Itu artinya, MTs berdiri setelah tujuh tahun pasca Tsunami yang melanda
Aceh tahun 2004. Kawasan Aceh Jaya merupakan kawasan pantai Barat yang sangat parah terkena dampat
Tsunami pada waktu itu (Dokumen MTs Negeri 3 Aceh Jaya, 2023).

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan berjenis kualitatif, di mana pengumpulan data
dilakukan melalui beberapa teknik: Observasi. Pengumpulan data dengan melakukan observasi atau
pengamatan langsung di lokasi penelitian merupakan cara pengambilan data dengan menggunakan data
tanpa adanya pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut (Nazir, 2009). Dalam penelitian ini,
bentuk observasi yang digunakan adalah observasi nonpartisipan, di mana penulis tidak terlibat langsung
dan hanya sebagai pengamat independen. Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab secara lisan guna
memperoleh informasi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan (Sugiyono, 2011).
Wawancara dilakukan secara langsung dengan menemui kepala MTs Negeri 3 Aceh Jaya sebagai informan
kunci, serta orang-orang lain yang dipandang dapat memberikan keterangan mengenai MTs Negeri 3 Aceh
Jaya. Dokumen adalah sebuah tulisan penting yang memuat informasi. Dalam konteks sekarang, dokumen
masih dapat ditemui dalam bentuk tulisan dikertas dan juga elektronik. Dokumen dapat berupa buku,
jurnal, artikel, opini, majalah, catatan-catatan pribadi, video, koran, termasuk juga foto-foto merupakan data
yang memuat informasi bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Aceh Jaya (MTsN 3 Aceh Jaya) merupakan sebuah institusi
pendidikan menengah pertama yang terletak di Keutapang, Kecamatan Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya,
Provinsi Aceh. Sekolah ini diawasi oleh Kementerian Agama dan memiliki lokasi yang sangat strategis
karena berada dekat dengan jalan raya utama. Madrasah ini didirikan pada tahun 1970 dan memiliki luas
tanah sebesar 7.666 meter persegi (Dokumen MTsN 3 Aceh Jaya, 2024).

Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Aceh Jaya mengalami dampak yang sangat berat akibat tsunami
yang melanda pada tahun 2004. Semua fasilitas dan bangunan sekolah rusak dan tidak dapat diselamatkan.
Banyak korban jiwa termasuk para guru dan staf madrasah yang menjadi korban bencana tersebut. Setelah
bencana tsunami, MTsN 3 Aceh Jaya memulai proses pemulihan dan pembangunan kembali. Kepemimpinan
madrasah pasca-tsunami dimulai dengan Yuliansyah IS, Ag (2004-2012), dilanjutkan oleh Drs. Zurjani
(2012-2018), Merahwan (2018-2020), dan saat ini dipimpin oleh Syafruddin Umri, S.Ag (2020-sekarang)
(Dokumen MTsN 3 Aceh Jaya, 2024).

Visi MTsN 3 Aceh Jaya adalah mewujudkan generasi yang berkarakter Islam berkualitas iptek dan
berbudaya lingkungan. Misi madrasah meliputi: meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam; mewujudkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab;
membangun dan menerapkan informasi secara logis, kritis, kreatif dan inovatif; mengembangkan potensi
akademik dan non akademik peserta didik; meningkatkan kualitas guru dan karyawan; berpartisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara; mengapresiasikan diri melalui kegiatan seni dan budaya;
serta menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan (Dokumen MTsN 3 Aceh Jaya, 2024).

Strategi Kepala Sekolah dalam Memajukan Pendidikan Islam di Perdesaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Bapak Syafruddin Umri, S.Ag pada tanggal
7 Mei 2024, ditemukan bahwa strategi utama yang diterapkan dalam memajukan pendidikan Islam di MTsN
3 Aceh Jaya mencakup beberapa aspek fundamental yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain.

Visi dan Misi yang Jelas. Kepala madrasah menjelaskan bahwa visi untuk menciptakan generasi
yang berakhlak Islam yang berkualitas, memiliki keahlian dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek),
serta peduli terhadap lingkungan menjadi landasan utama dalam penetapan kebijakan. Misi madrasah
dirancang secara komprehensif untuk mencakup berbagai aspek pendidikan, mulai dari peningkatan
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kemampuan siswa dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, membangun sikap percaya diri dan
tanggung jawab, hingga mengembangkan potensi akademik dan non-akademik siswa (Wawancara dengan
Syafruddin Umri, 2024).

Implementasi visi dan misi ini tidak hanya sebatas dokumen formal, tetapi benar-benar dijalankan
dalam aktivitas sehari-hari madrasah. Observasi yang dilakukan pada tanggal 9 Mei 2024 menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya mata pelajaran Figh yang diampu oleh
Bapak Fadhlidi, S.Ag, siswa diajak untuk tidak hanya belajar teori, tetapi juga menerapkan ajaran tersebut
dalam tindakan nyata. Guru menggunakan metode pembelajaran interaktif, seperti tanya jawab dan studi
kasus, yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari mereka (Observasi, 2024).

Penyesuaian Kurikulum dengan Budaya Lokal. Salah satu strategi yang menonjol adalah
penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan lokal dan kekayaan budaya masyarakat Aceh. Ibu Septiya
Wulandari, S.Pd, selaku Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, dalam wawancara tanggal 9 Mei 2024
menegaskan bahwa madrasah berusaha menggabungkan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal Aceh.
Sebagai contoh, dalam pembelajaran pendidikan agama, siswa diajarkan sejarah dan tradisi Islam di Aceh,
seperti penerapan Syariat Islam yang dimulai sejak masa Sultan Iskandar Muda. Hal ini penting agar siswa
dapat memahami bagaimana nilai-nilai Islam diimplementasikan dalam konteks lokal mereka (Wawancara
dengan Septiya Wulandari, 2024).

Kegiatan ekstrakurikuler juga dirancang untuk mengintegrasikan pembelajaran seni dan budaya
Aceh, seperti tari Saman dan alat musik tradisional. Ibu Septiya menyatakan bahwa dengan demikian, siswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang ajaran Islam, tetapi juga dapat menghargai serta
melestarikan kekayaan budaya Aceh. Pendekatan ini sejalan dengan teori integrasi nilai-nilai Islam dalam
kurikulum yang menekankan pentingnya kontekstualisasi pembelajaran dengan budaya lokal (Wawancara
dengan Septiya Wulandari, 2024).

Pengembangan Profesionalisme Guru. Kepala madrasah sangat menekankan pentingnya
pengembangan sumber daya guru sebagai kunci peningkatan mutu pendidikan. Bapak Syafruddin Umri
menyatakan bahwa madrasah secara teratur menyelenggarakan pelatihan dan lokakarya bagi para guru
untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pemahaman mereka tentang metode pengajaran yang efektif.
Pelatihan ini tidak hanya mencakup teknik pengajaran, tetapi juga materi pembelajaran yang relevan dan
inovatif (Wawancara dengan Syafruddin Umri, 2024).

Ibu Septiya Wulandari menambahkan bahwa pelatihan yang diadakan mencakup berbagai aspek,
termasuk metode, media, penggunaan teknologi, dan pengembangan materi. Hal ini merupakan bagian dari
strategi untuk memastikan bahwa pengajaran yang diberikan tidak hanya berbasis teori, tetapi juga praktis
dan relevan dengan perkembangan zaman (Wawancara dengan Septiya Wulandari, 2024).

Dampak dari program pelatihan ini dirasakan langsung oleh para guru. Bapak Fadhlidin, S.Ag, guru
mata pelajaran Figh, dalam wawancara tanggal 9 Mei 2024 menyatakan bahwa pelatihan yang diikuti
membantu guru untuk selalu terkini dengan perkembangan terbaru dalam metode pengajaran. Khususnya
dalam hal teknologi digital, yang terkadang masih belum dipahami sepenuhnya oleh guru, pelatihan
memberikan pengetahuan baru yang sangat berharga. Dengan adanya pelatihan, guru dapat mempelajari
metode-metode baru yang dapat diterapkan di dalam kelas, salah satunya adalah penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam belajar (Wawancara
dengan Fadhlidin, 2024).

Peningkatan Fasilitas dan Sarana Prasarana. Kepala madrasah menegaskan pentingnya
peningkatan fasilitas dan sarana prasarana madrasah, termasuk renovasi gedung dan penyediaan fasilitas
belajar yang memadai. Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa lingkungan sekolah sangat
mendukung proses belajar mengajar. Terletak di lokasi strategis, madrasah ini dikelilingi oleh berbagai
fasilitas pendidikan lain, menciptakan suasana pendidikan yang kondusif dan inspiratif bagi siswa
(Observasi, 2024).

Salah satu aspek penting adalah adanya tembok perbatasan permanen setinggi 2 meter yang
memberikan rasa aman dan privasi bagi siswa. Kebersihan dan kerapihan menjadi fokus utama. Lingkungan
sekolah terlihat tertata rapi dan bersih, dengan halaman yang terawat dengan baik. Suasana ini
menciptakan kenyamanan bagi siswa dan mendukung konsentrasi mereka selama proses pembelajaran.
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Area yang luas dan dikelilingi pepohonan menambah kesegaran udara, sekaligus memperindah lingkungan
sekitar. Selain itu, kantin di dalam sekolah menyediakan berbagai jajanan sehat dan bersih, memberikan
akses mudah bagi siswa untuk memenuhi kebutuhan makanan mereka selama jam sekolah (Observasi,
2024).

Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat. Strategi penting lainnya adalah membangun partisipasi
orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan. Kepala madrasah menjelaskan bahwa madrasah
mengatur pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk membahas kemajuan akademis dan
perkembangan sosial anak-anak. Dalam pertemuan ini, guru memberikan laporan tentang prestasi siswa
dan tantangan yang dihadapi di kelas (Wawancara dengan Syafruddin Umri, 2024).

Madrasah juga menyampaikan himbauan kepada orang tua agar turut serta dalam kegiatan-
kegiatan madrasah seperti ekstrakurikuler dan acara-acara khusus yang melibatkan masyarakat. Ibu
Septiya Wulandari menambahkan bahwa orang tua sering hadir dalam pertunjukan seni budaya Aceh,
seperti tari Saman, tari Ranup Lampuan, dan perayaan budaya pada hari Kemerdekaan Republik Indonesia
17 Agustus. Kehadiran mereka tidak hanya memberikan dukungan moral, tetapi juga sering kali mereka
berkontribusi secara materi, baik dalam bentuk sponsor atau bantuan logistik (Wawancara dengan Septiya
Wulandari, 2024).

Implikasi Strategi terhadap Kemajuan Lembaga Pendidikan Islam

Implementasi strategi yang telah dijelaskan di atas memberikan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan lembaga pendidikan Islam di MTsN 3 Aceh Jaya. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, dapat diidentifikasi beberapa implikasi penting dari strategi tersebut.

Peningkatan Jumlah Siswa. Salah satu indikator keberhasilan strategi yang paling terlihat adalah
peningkatan jumlah siswa yang mendaftar setiap tahun. Bapak Syafruddin Umri menyatakan bahwa setelah
menerapkan visi dan misi baru, jumlah siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun terakhir,
tercatat peningkatan hingga tiga puluh persen dalam jumlah pendaftaran siswa baru. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat semakin yakin dan tertarik dengan pendidikan yang disediakan oleh madrasah
(Wawancara dengan Syafruddin Umri, 2024).

Peningkatan jumlah siswa ini bukan sekadar angka, tetapi mencerminkan kepercayaan masyarakat
yang semakin meningkat terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan. Kepala madrasah menegaskan
bahwa kepercayaan orang tua dan masyarakat terhadap madrasah semakin meningkat, yang juga
berkontribusi pada pertumbuhan jumlah siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Ahmad et al. (2017) yang
menemukan bahwa strategi kepala madrasah yang efektif dapat meningkatkan daya tarik madrasah di mata
masyarakat.

Peningkatan Kualitas Pengajaran. Program pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan
dan workshop telah memberikan dampak positif terhadap kualitas pengajaran. Ibu Septiya Wulandari
menyatakan bahwa setelah mengikuti workshop mengenai metode pembelajaran interaktif, banyak guru
mulai menggunakan teknik-teknik baru di kelas. Hal ini membuat suasana belajar menjadi lebih hidup dan
menarik bagi siswa (Wawancara dengan Septiya Wulandari, 2024).

Bapak Fadhlidin menambahkan bahwa ia merasakan perubahan dalam minat siswa. Ketika
menggunakan metode yang lebih kreatif dan relevan, siswa menjadi lebih aktif dalam kelas dan lebih mudah
memahami materi yang diajarkan. Dengan pendekatan baru ini, siswa lebih aktif dalam bertanya dan
berdiskusi, dan ia melihat peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan (Wawancara
dengan Fadhlidin, 2024).

Pelatihan juga meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengelola kelas. Bapak Fadhlidin
menyatakan bahwa perubahan ini tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada cara ia mengelola
kelas. Ia merasa lebih percaya diri dalam mengatur waktu dan menjaga dinamika kelas, yang tentu
membantu menciptakan suasana belajar yang lebih baik (Wawancara dengan Fadhlidin, 2024). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Khumairah (2023) yang menemukan bahwa peningkatan kompetensi guru
berdampak positif pada kinerja guru dan kualitas pembelajaran.

Penguatan Hubungan dengan Masyarakat. Program penguatan kemitraan dengan orang tua dan
masyarakat telah menciptakan rasa memiliki yang lebih kuat terhadap madrasah. Kepala madrasah
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menyatakan bahwa dukungan dari masyarakat semakin meningkat, baik dalam bentuk dukungan moral
maupun material (Wawancara dengan Syafruddin Umri, 2024).

Ibu Septiya Wulandari menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam kegiatan ekstrakurikuler,
terutama yang berkaitan dengan seni dan budaya Aceh, menciptakan suasana yang positif dan mendukung
bagi siswa. Hal ini mendorong siswa untuk berpartisipasi dengan semangat yang lebih besar. Melalui
dukungan tersebut, orang tua berperan penting dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal, sekaligus
meningkatkan rasa bangga siswa terhadap warisan mereka (Wawancara dengan Septiya Wulandari, 2024).

Sinergi antara orang tua dan sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler ini tidak hanya bermanfaat
bagi siswa, tetapi juga mempererat hubungan antara madrasah dan masyarakat, menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih harmonis dan kolaboratif. Temuan ini mendukung penelitian Liskayani dan Sulastri
(2018) yang menemukan bahwa keterlibatan masyarakat merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu
pendidikan di daerah pedesaan.

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa. Implementasi strategi pembelajaran interaktif dan
pengembangan kurikulum yang relevan dengan konteks lokal telah meningkatkan motivasi belajar siswa.
Ibu Septiya Wulandari menyatakan bahwa dengan pendekatan pembelajaran yang membuat siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses belajar, minat dan motivasi belajar
siswa meningkat (Wawancara dengan Septiya Wulandari, 2024).

Bapak Fadhlidin menambahkan bahwa ketika guru menggunakan metode yang lebih kreatif dan
relevan, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi. Keterlibatan aktif ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, tetapi juga mendorong rasa percaya diri siswa untuk
menyampaikan pendapat dan ide-ide mereka (Wawancara dengan Fadhlidin, 2024).

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam memajukan pendidikan
Islam di pedesaan harus bersifat komprehensif dan adaptif terhadap kondisi lokal. Strategi yang diterapkan
di MTsN 3 Aceh Jaya mencerminkan penerapan teori kepemimpinan transformasional dan manajemen
strategis yang efektif.

Dari perspektif teori kepemimpinan, Kartono (1983) dan Nurkolis (2006) menekankan bahwa
pemimpin yang berkualitas memiliki visi yang jelas dan kemampuan untuk memotivasi tim. Temuan
penelitian ini mendukung teori tersebut, di mana kepemimpinan Kepala MTsN 3 Aceh Jaya yang visioner
telah berhasil menginspirasi guru dan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam program-program yang
dirancang.

Strategi penyesuaian kurikulum dengan budaya lokal yang diterapkan di MTsN 3 Aceh Jaya sejalan
dengan teori integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum. Hal ini menunjukkan pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya kontekstualisasi pembelajaran dengan realitas sosial dan budaya masyarakat setempat.
Sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur'an Surah At-Taubah ayat 122 tentang pentingnya memperdalam
pengetahuan agama, strategi ini mengintegrasikan pemahaman agama dengan kearifan lokal (Shihab,
2017).

Program pengembangan profesionalisme guru yang diterapkan sejalan dengan standar
kompetensi kepala madrasah yang ditetapkan dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007, khususnya dalam
kompetensi supervisi. Kepala madrasah telah menunjukkan kemampuan dalam merencanakan dan
melaksanakan program supervisi akademik untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat yang menjadi salah satu strategi utama mendukung
penelitian Liskayani dan Sulastri (2018) yang menemukan bahwa strategi kepala sekolah di daerah
pedesaan harus mencakup penguatan hubungan dengan masyarakat. Program kemitraan yang dibangun di
MTsN 3 Aceh Jaya telah berhasil menciptakan rasa kepemilikan yang kuat terhadap madrasah.

Temuan tentang faktor penghambat, khususnya keterbatasan fasilitas dan akses terbatas ke
sumber daya, konsisten dengan penelitian Rosmana et al. (2022) dan Husein (2021) tentang tantangan
pendidikan di daerah terpencil. Namun, yang membedakan adalah bagaimana kepala madrasah
mengembangkan strategi adaptif untuk mengatasi keterbatasan tersebut melalui optimalisasi sumber daya
yang ada dan membangun kemitraan dengan berbagai pihak.
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Originalitas penelitian ini terletak pada konteks pasca-bencana tsunami yang memberikan dimensi
tambahan pada tantangan pendidikan di pedesaan. Berbeda dengan penelitian Ahmad et al. (2017) yang
berfokus pada madrasah di perkotaan, atau penelitian Khumairah (2023) yang mengkaji sekolah menengah
umum, penelitian ini memberikan wawasan unik tentang bagaimana kepemimpinan pendidikan dapat
berkembang dalam konteks pemulihan pasca-bencana di daerah pedesaan.

Integrasi perspektif Islam dalam manajemen pendidikan, sebagaimana dicontohkan oleh strategi
Nabi Muhammad saw dalam membangun pendidikan di Madinabh, terlihat dalam pendekatan holistik yang
diterapkan di MTsN 3 Aceh Jaya. Masjid sebagai pusat pendidikan, kemitraan dengan masyarakat, dan fokus
pada pembangunan karakter merupakan prinsip-prinsip yang diaplikasikan dalam konteks modern
(Republika.co.id, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan beberapa hal penting mengenai
strategi kepala sekolah dalam memajukan lembaga pendidikan Islam di pedesaan, khususnya di MTsN 3
Aceh Jaya:

Pertama, strategi yang diterapkan oleh Kepala MTsN 3 Aceh Jaya bersifat komprehensif dan
mencakup: (a) penetapan visi dan misi yang jelas dengan fokus pada pembentukan karakter Islam,
kompetensi iptek, dan kepedulian lingkungan; (b) penyesuaian kurikulum dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dengan budaya lokal Aceh; (c) pengembangan profesionalisme guru melalui program pelatihan
dan workshop berkelanjutan; (d) peningkatan fasilitas dan sarana prasarana pendidikan; dan (e)
penguatan keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan.

Kedua, implikasi dari implementasi strategi tersebut terhadap kemajuan lembaga pendidikan Islam
di pedesaan meliputi: (a) peningkatan signifikan jumlah siswa hingga 30% yang mencerminkan
meningkatnya kepercayaan masyarakat; (b) peningkatan kualitas pengajaran melalui penerapan metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif; (c) penguatan hubungan antara madrasah dan masyarakat
yang menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih kondusif; dan (d) peningkatan motivasi dan prestasi
belajar siswa.
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